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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) salah satu isinya mengacu 

pada nilai-nilai ketuhanan yang terdapat pada pasal 1 ayat 1 dan 2 serta pasal 3.  

Pasal 3 berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  Hal ini bertujuan agar 

para peserta didik memiliki akhlak mulia, kepribadian yang baik, beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

 

Dalam kurikulum 2013 terdapat empat kompetensi inti (KI) yang harus dicapai 

oleh peserta didik, dimana pada (KI-1) berisi tentang sikap spiritual (agama),    

(KI-2) berisi tentang sikap sosial, (KI-3) berisi tentang ilmu pengetahuan, dan 

(KI-4) berisi tentang keterampilan.  Dengan adanya perubahan kurikulum ini, 

diharapkan peserta didik tidak hanya mendapatkan ilmu pengetahuan (KI-3)  
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tetapi juga berakhlak mulia (KI-1) dan peduli lingkungan (KI-2).  Nilai-nilai ke-

tuhanan juga terdapat dalam Kurikulum 2013, yaitu pada Kompetensi Inti (KI-1 ) 

tentang menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta pada 

Kompetensi Dasar (KD 1.1) yaitu mengagumi keteraturan dan kompleksitas 

ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan 

peranan manusia dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan 

ajaran agama yang dianutnya.  Pada Kurikulum 2013, selain terkandung nilai- 

nilai ketuhanan juga terkandung nilai kecintaan terhadap lingkungan, yaitu pada  

Kompetensi Inti (KI-2) tentang menghargai dan menghayati perilaku jujur, 

disiplin, bertanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

 

Berdasarkan KI-1 dan KI-2, diharapkan dalam pembelajaran bidang Ilmu Penge-

tahuan Alam (IPA) dapat menumbuhkan sikap-sikap seperti kejujuran, ketekunan, 

kemauan untuk bekerja sama, menjaga kebersihan lingkungan, bersyukur atas ke-

besaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa yang menciptakan alam semesta, 

seperti bersyukur bisa merasakan rasa asam, manis, dan pahit pada buah-buahan 

atau bahan makanan dengan menggunakan lidah serta memelihara dan menjaga 

lingkungan di sekitar. 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang berkaitan dengan cara men-

cari tahu tentang gejala alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya pe-

nguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.  Berdasarkan 
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BSNP (2006) hakikat ilmu IPA mencakup dua hal yang tidak terpisahkan, yaitu 

IPA sebagai produk, dan IPA sebagai proses.  IPA sebagai produk meliputi se-

kumpulan pengetahuan yang terdiri dari fakta-fakta, konsep-konsep, hukum-

hukum, dan prinsip-prinsip IPA, sedangkan IPA sebagai proses meliputi kerja 

ilmiah.  Kerja ilmiah dapat menumbuhkan kecakapan hidup seperti, keterampilan 

berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah, serta berkomunikasi sehingga melalui pem-

belajaran IPA guru dapat membimbing siswa dalam menumbuhkan sikap spiritual 

(nilai ketuhanan) yang terdapat dalam KI-1 dan juga sikap sosial (nilai kecintaan 

terhadap lingkungan) yang terdapat dalam KI-2.  Guru dalam pembelajarannya 

harus menghubungkan dengan alam, seperti fenomena-fenomena atau masalah-

masalah yang terjadi di lingkungan sekitar.  Hal ini bertujuan agar tertanamkan 

nilai-nilai ketuhanan dan kecintaan terhadap lingkungan pada diri siswa. 

 

Pada Kompetensi Dasar (KD 2.2), yaitu menghargai kerja individu dan kelompok 

dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan 

dan melaporkan hasil percobaan, melakukan penyelidikan untuk menentukan sifat 

larutan yang ada di lingkungan sekitar menggunakan indikator buatan maupun 

alami. 

 

Pada materi sifat larutan dapat dikaitkan dengan kondisi atau masalah yang ada  

dalam kehidupan sehari-hari, seperti; rasa asam pada buah-buahan, pemanfaatan 

senyawa basa dalam mengobati sakit maag, pemanfaatan kapur untuk menetral-

kan tanah pertanian yang asam, hujan asam yang terjadi di lingkungan sekitar kita 

dan menggunakan bahan-bahan alami, seperti bunga  sepatu, kunyit, kubis ungu, 

bunga mawar, dan kulit manggis digunakan sebagai indikator alami oleh guru 
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dalam kegiatan praktikum, agar pada diri setiap siswa dapat tertanamkan dan 

tumbuh sikap rasa cinta terhadap lingkungan sehingga dalam pembelajaran, siswa 

akan mengetahui manfaat tanaman yang terdapat di lingkungan sekitarnya serta 

akan timbul pada diri siswa untuk menjaga dan memelihara lingkungannya. 

 

Salah satu upaya yang dilakukan guru untuk menumbuhkan dan menanamkan 

nilai ketuhanan serta kecintaan terhadap lingkungan pada diri siswa dalam pem-

belajaran adalah dengan penggunaan lembar kerja siswa (LKS).  Lembar kerja 

siswa (LKS) adalah sumber belajar penunjang yang dapat meningkatkan pemaha-

man siswa mengenai materi kimia yang harus mereka kuasai.  (Senam, 2008).  

Keberadaan LKS dirasa dapat memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses 

pembelajaran asalkan susunan LKS telah memenuhi berbagai persyaratan misal-

nya syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik. 

 

Berdasarkan hasil studi lapangan pada delapan SMP di kota Bandar Lampung, 

sebanyak 75% siswa tidak menggunakan LKS yang diperjual-belikan tetapi meng-

gunakan LKS buatan guru dalam kegiatan pembelajarannya, serta menggunakan 

buku cetak yang disediakan oleh sekolah sebagai sumber belajar dan cukup di-

jelaskan oleh guru saja.  Hal ini karena di sekolah-sekolah tidak diperbolehkan 

menggunakan LKS yang diperjual-belikan dalam kegiatan pembelajaran.   

 

Pernyataan ini juga diperkuat oleh pendapat guru, sebanyak 75% guru menyata-

kan bahwa memang benar dalam kegiatan pembelajaran tidak menggunakan LKS 

melainkan menggunakan buku cetak sebagai sumber belajar.  Guru menggunakan 

LKS sebagai latihan soal-soal dan mengukur kemampuan siswa karena LKS yang  
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digunakan berisi latihan soal-soal dan sedikit materi yang disajikan. LKS hasil  

buatan guru yang digunakan siswa dalam pembelajaran tidak didesain untuk 

menumbuhkan nilai-nilai ketuhanan dan kecintaan terhadap lingkungan.  Hal ini 

terbukti dengan tidak adanya kata-kata yang mengandung nilai-nilai ketuhanan 

dan kecintaan terhadap lingkungan.  Sebanyak 62.5% guru menyatakan bahwa 

LKS yang digunakan sebagai alat siswa untuk berlatih soal-soal dan untuk meng-

ukur kemampuan siswa. 

 

Dilihat dari segi bahasa, sebanyak 60% siswa menyatakan bahwa mereka merasa 

kesulitan untuk memahami bahasa yang digunakan.  Bahasa yang digunakan 

dalam LKS berbelit-belit dan mereka agak kesulitan untuk memahami pertanyaan-

pertanyaan yang ada.  Selain dari segi bahasa, kesulitan yang ditemui oleh siswa 

dalam mengerjakan LKS dikarenakan penjelasan materi pada LKS terlalu sedikit 

dan minim contoh serta bahasa yang digunakan masih baku.  

 

Siswa merasa kesulitan dalam memahami bahasa dalam LKS, akan tetapi dengan 

adanya LKS sebanyak 60% siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih mudah 

memahami materi sifat larutan.  Hal ini pun diakui oleh guru, sebanyak 87.5% 

guru menyatakan bahwa LKS yang digunakan masih terlalu sederhana tetapi 

dapat membantu siswa dalam memahami materi sifat larutan.  Dari segi desain 

dan kemenarikannya, sebanyak 67.5% siswa merasa desain LKS yang digunakan  

kurang menarik karena tidak disertai dengan gambar, seperti alat dan bahan kimia, 

LKS yang siswa gunakan masih berwarna hitam putih.  Hal ini juga diakui oleh 

guru, sebanyak 87.5% menyatakan bahwa LKS yang mereka gunakan belum 

terdapat gambar-gambar, seperti alat dan bahan kimia serta belum menggunakan  
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perpaduan warna yang dapat menarik minat siswa. 

 

Berdasarkan hasil studi lapangan dan fakta yang ada, bahwa LKS  yang digunakan 

oleh guru tidak menumbuhkan nilai ketuhanan dan kecintaan terhadap lingkungan 

melainkan hanya untuk berlatih soal-soal.  Oleh karena itu, maka dilakukan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan LKS Bermuatan Nilai Ketuhanan dan 

Kecintaan Ter-hadap Lingkungan Pada Materi Sifat Larutan.” 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana karakteristik LKS bermuatan nilai ketuhanan dan kecintaan 

terhadap lingkungan pada materi sifat larutan? 

2. Bagaimana tanggapan guru terhadap LKS bermuatan nilai ketuhanan dan 

kecintaan terhadap lingkungan pada materi sifat larutan? 

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap LKS bermuatan nilai ketuhanan dan 

kecintaan terhadap lingkungan pada materi sifat larutan? 

4. Apa sajakah kendala-kendala yang ditemui ketika menggembangkan LKS ber-

muatan  nilai ketuhanan dan kecintaan terhadap lingkungan pada materi sifat 

larutan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

1. Mengembangkan LKS bermuatan nilai ketuhanan dan kecintaan terhadap  
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lingkungan pada materi sifat larutan. 

2. Mendeskripsikan karakteristik LKS bermuatan nilai ketuhanan dan kecintaan  

terhadap lingkungan pada materi sifat larutan. 

3. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap LKS bermuatan nilai ketuhanan dan 

kecintaan terhadap lingkungan pada materi sifat larutan. 

4. Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap LKS bermuatan nilai ketuhanan dan 

kecintaan terhadap lingkungan pada materi sifat larutan. 

5. Mengetahui kendala-kendala yang ditemui ketika menggembangkan LKS ber-

muatan nilai ketuhanan dan kecintaan terhadap lingkungan pada materi sifat 

larutan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Dari pengembangan LKS bermuatan nilai ketuhanan dan kecintaan terhadap ling-

kungan pada materi sifat larutan yang dihasilkan diharapkan dapat bermanfaat 

bagi: 

1. Guru   

Sebagai salah satu alternatif media pembelajaran dan pemecahan masalah bagi 

guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA, khususnya pada materi  

sifat larutan. 

2. Siswa 

Sebagai salah satu media pembelajaran yang diharapkan mampu mempermudah 

siswa dalam mengkonstruksi konsep-konsep dalam IPA, khususnya pada materi 

sifat larutan serta menumbuhkan nilai-nilai ketuhanan dan kecintaan terhadap 

lingkungan. 
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3. Sekolah 

Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu  

pembelajaran IPA di sekolah. 

4. Peneliti 

Mengetahui cara bagaimana mengembangkan LKS bermuatan nilai ketuhanan dan 

kecintaan terhadap lingkungan pada materi sifat larutan. 

5. Umum 

Sebagai tambahan referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan 

LKS bermuatan nilai ketuhanan dan kecintaan terhadap lingkungan dalam pem-

belajaran IPA, khususnya materi sifat larutan di SMP maupun tingkat satuan 

pendidikan lainnya, . 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Pengembangan yang dilakukan merupakan upaya menyusun LKS yang ber-

muatan nilai ketuhanan dan kecintaan terhadap lingkungan. 

2. Lembar kerja siswa bermuatan nilai ketuhanan dan kecintaan terhadap 

lingkungan merupakan media pembelajaran berlandaskan nilai-nilai ketuhanan 

dan kecintaan terhadap lingkungan.  

3. Materi pokok yang digunakan pada penelitian ini adalah materi sifat larutan. 

4. Nilai ketuhanan merupakan nilai karakter yang bertujuan untuk menumbuhkan 

rasa syukur terhadap Tuhan YME atas segala ciptaan-Nya, seperti bagaimana 

cara siswa mensyukuri atas segala ciptaan Tuhan, dan berperilaku baik sesuai  

dengan ajaran agama. 
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5. Nilai kecintaan terhadap lingkungan merupakan nilai karakter yang bertujuan 

untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan, seperti menjaga dan me-

lestarikan lingkungan sekitar dengan tidak merusaknya. 


